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Boarding houses, commonly known as "kost," are residential places typically rented
by individuals, serving a function similar to hotels, but with more affordable pricing.
With the proliferation of boarding house businesses, residents and newcomers in
Batam city face challenges in selecting suitable accommodation based on both price
and amenities. Leveraging machine learning, a branch of artificial intelligence (Al),
and incorporating various algorithms, a system can be developed to predict the rental
prices of boarding houses. This helps individuals make informed decisions regarding
the suitability of a boarding house based on their preferences and budget. The
algorithms utilized in this study are Linear Regression and Random Forest. The
modeling process resulted in R2 Scores, with Linear Regression achieving a score
of 64%, while Random Forest outperformed with an impressive 99% R2 Score. Due
to the higher R2 Score of Random Forest, this model was selected for the
development of a website using the Scrum framework. The outcome of this research
is a predictive pricing website for boarding houses, offering a valuable tool for

residents and visitors in Batam when seeking to rent or lease a boarding house.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

|. PENDAHULUAN

Rumah atau tempat tinggal termasuk kedalam salah satu
kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia
yaitu papan [1]. Dalam hal merantau, jika berasal dari
kalangan menengah keatas, pasti akan menyewa sebuah
apartemen maupun membeli sebuah rumah untuk tempat
tinggal mereka. Sedangkan jika berasal dari kalangan
menengah kebawah pasti tidak akan sanggup untuk membeli
sebuah rumah maupun menyewa apartemen. Dikarenakan
harga untuk membeli sebuah rumah maupun menyewa
apartemen sangat mahal. Jadi, kalangan menengah kebawah
pasti akan memilih untuk menyewa sebuah rumah kost
maupun kamar kost [2].

Kost adalah sebuah tempat tinggal yang disewakan kepada
orang-orang dengan memiliki fasilitas tertentu yang harganya
sangat bervariasi dan juga lebih murah dibandingkan dengan
hotel maupun apartemen [3]. Kini kost sangat banyak ditemui
dimanapun, karena bisnis kost sekarang sudah menjamur
kemana-mana, termasuk untuk kota Batam [4]. Banyak para
perantau yang datang ke Batam baik untuk bekerja maupun

untuk menuntut ilmu. Untuk memilih kost pasti akan
membutuhkan beberapa fasilitas yang sudah tersedia
didalamnya untuk membantu aktifitas di dalamnya. Akan
tetapi biasanya jika sebuah kost tersebut memiliki fasilitas
yang lengkap maka harga dari sebuah kost akan sangat
berpengaruh [5]. Bukan dari fasilitas saja akan tetapi letak
yang strategis juga akan sangat mempengaruhi harga dari
sebuah kost [6]. Karena dengan banyaknya bisnis kost dengan
fasilitas dan harga yang berbeda maka para perantau akan
mengalami kebingungan ketika ingin menyewa sebuah kost
di Batam.

Pada akhir dekade ini teknologi sudah sangat akrab
terdengar dan digunakan oleh manusia. Contohnya seperti
mobil yang mempunyai autopilot, asisten virtual dirumah dan
lain-lain. Teknologi ini disebut juga dengan Atrtificial
Intelligence (kecerdasan buatan). Dengan adanya teknologi
kecerdasan buatan (Al) maka kebutuhan manusia saat ini
sudah sangat dimudahkan dengan mesin maupun teknologi.
Machine learning merupakan salah satu dari cabang Al.
Machine learning dikembangkan agar setiap mesin ini bisa
bekerja dengan sendirinya tanpa bantuan dari pengguna [7].
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Machine learning didasarkan oleh ilmu statitiska, data
mining, matematika dan lain-lain. Teknik-teknik machine
learning memiliki banyak tipe penggunaanya, semuanya bisa
digunakan berdasarkan kebutuhan dari bidang penggunanya
[8]. Dengan ini, maka machine learning bisa dijadikan
sebagai alat untuk bisa membuat sebuah sistem yang bisa
memprediksi harga yang sesuai dengan fasilitas dan juga letak
[9] dari sebuah kost di kota Batam. Dengan menambahkan
algoritma supervised learning yaitu linear regression dan
random forest kedalam machine learning maka nantinya
sistem ini akan bisa membuat sebuah prediksi dari sebuah
harga kost tersebut. Dengan begitu maka akan bisa membantu
para perantau atau masyarakat yang ingin menyewa kost di
kota Batam.

Pada penelitian [10] yang berfokus kepada pembuatan
sistem yang bisa memprediksi harga sewa kamar kost dengan
menggunakan algoritma multiple linear regression. Tujuan
dari penelitian ini adalah bisa membuat sebuah aplikasi
berbasis website yang bisa membantu para anak kost
memprediksi harga dari sebuah kost didaerah yang dekat
dengan Universitas Kristen Maranatha. Metode yang di pakai
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif untuk
pengumpulan data dan algoritma multiple linear regression
untuk melakukan training dan testing pada data sehingga bisa
memprediksi harga kost. Hasil dari penelitian ini adalah
sistem yang dikembangkan dapat membantu calon penghuni
kamar kost atau pebisnis kamar kost dalam mengetahui
kisaran harga sewa kamar kost dan hasil ini mendapatkan
akurasi 70%.

Kemudian pada penelitian [11] ini berfokus kepada analisis
tren kepemilikan rumah dan juga prediksi dari harga rumah
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi dari harga sebuah rumah
dan juga untuk melihat pola penyebaran pemodelan sederhana
tentang simulasi harga rumah berdasarkan keinginan
masyarakat. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah
tahap analisis untuk pengumpulan data dan juga pemodelan
data dengan menggunakan algoritma K-Means dan juga

random forest, kemudian tahap deployment dengan
menggunakan  framework  flask  kemudian  akan
dikembangkan sebuah aplikasi sederhana. Hasil dari

penelitian ini adalah sebuah website sederhana yang dibuat
hanya dengan HTML dan kemudian bisa menganalisa dari
penyebaran perumahan, prediksi harga rumah, dan juga
prediksi harga rumah dengan pemodelan yang diinginkan
oleh masyarakat.

Selanjutnya pada penelitian [12], mereka berfokus kepada
pembuatan sebuah sistem yang bisa melakukan prediksi untuk
penjualan sebuah apartemen. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membuat sebuah sistem yang mana nantinya akan bisa
memprediksi berapa banyak keuntungan atau kerugian
sebuah project apartemen yang nantinya akan dijual.
Penelitian ini menggunakan Monte Carlo Method untuk
mempelajari bagaimana data nantinya akan di olah, dan
kemudian untuk pengembangan sebuah websitenya akan
menggunakan kerangka kerja SCRUM yang diantara lain

yaitu product backlog, sprint backlog, sprint planning, sprint
meeting, daily scrum, sprint review, sprint retrospectives.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah website yang bisa
memprediksikan hasil dari penjualan dari apartemen baik itu
kerugian maupun keuntungannya.

Pada penelitian [13] mereka berfokus untuk menyelesaikan
permasalah pada lama waktu dalam memberikan sebuah
persetujuan ketika para karyawan melakukan penginputan
disaat ingin melakukan pengajuan pembelian pada PT.
Sumber Alfaria Trijaya, Tbk karena masih memakai form
manual. Tujuan dari penelitian ini adalah membuatkan sebuah
aplikasi  sistem  manajemen  workflow yang bisa
meningkatkan kefektivitas terhadap waktu serta bisa
membantu karyawan baik dalam melakukan purchasing
request dan juga approval request. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode wawancara untuk
mendapatkan sekumpulan informasi yang akan berguna
dalam pengembangan sebuah aplikasi. Sedangkan untuk
pengembangan sistem memakai metode Rapid Application
Development (RAD) serta juga memanfaatkan framework
flask untuk pembangunan backend agar lebih mempermudah
para developer backend dan juga memanfaatkan Jinja
Template untuk membangun Ul oleh para developer frontend.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem purchasing
approval request yang bisa mempermudah para karyawan
karena mempunya fitur purchasing request, approval request
dan juga pengelolaan data request yang masuk.

Dan kemudian yang terakhir pada penelitian [14] berfokus
kepada sistem pendukung keputusan terhadap pemilihan
rumah kost berdasarkan harga untuk mahasiswa IT Telkom
Purwokerto. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk bisa
membuat sebuah sistem yang bisa membantu mahasiswa
dalam memilih kamar kost yang sesuai dengan kriteria yang
diinginkan berdasarkan harga. Metode yang dipakai didalam
penelitian ini adalah studi literatur dan juga observasi untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dan selanjutnya akan
dikembangkan menggunakan algoritma fuzzy tsukamoto
untuk bisa membuat sebuah sistem yang bisa memprediksi
harga kamar kost. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah
website yang bisa mempredisksi harga dari sebuah rumah
kost yang diinginkan dari seseorang dengan hanya
memasukkan atau mencentang pilihan yang ada didalam
website tersebut dan nantinya akan muncul harga dari apa
yang kita prediksi.

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka penelitian ini
menerapkan machine learning untuk memprediksi harga dari
sebuah kost dengan menggunakan algoritma Linear
Regression [10] dan Random Forest [11] dengan
mengklasifikasi berdasarkan kecamatan, ukuran kamar, listrik
dan air, dan juga fasilitas yang tersedia. Menggunakan
kerangka kerja Scrum untuk pengembangan website [12] dan
juga menggunakan framework flask untuk bagian backend
[13], setelah itu akan dihosting sehingga bisa digunakan
masyarakat [14]. Yang membedakan penelitian kali ini
dengan penelitian sebelumnya adalah dimana didalam
penelitian ini menggunakan 2 algoritma yang berbeda
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sehingga bisa menentukan algoritma yang lebih cocok untuk
dijadikan model prediksi harga kost. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengklasifikasikan nilai harga kost
berdasarkan fasilitas-fasilitas sehingga menghasilkan sebuah
nilai prediksi yang kemudian akan di kembangkan menjadi
sebuah website yang bisa digunakan oleh para perantau dan
masyarakat di kota Batam.

I1. METODE PENELITIAN

Alur yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

L Start J

Pengumpulan
Data

_

Olah Data
(Supervised
Learning)

v

Pengembangan
(SCRUM)

o

—7—
End
N

Gambar 1. Alur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data yang akan
di kumpulkan dari beberapa kecamatan yang ada di batam
dengan menggunakan kuesioner. Ketika data sudah
terkumpul kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data
yang akan dilakukan pemodelan dengan menggunakan
algoritma linear regression dan juga random forest agar bisa
melakukan prediksi. Dari pemodelan ini akan menghasilkan
sebuah R2 Score, yang dimana R2 Score dari model yang
tertinggi akan digunakan untuk pengembangan website.
Setelah memutukan model yang akan di pakai, kemudian
akan di lanjutkan dengan pengembangan website prediksi
menggunakan kerangka kerja Scrum, dan ketika website nya
sudah selesai maka akan di lakukan pengujian terhadap
website dengan menggunakan blackbox testing agar tidak
terjadi error yang tidak disengaja selama pengembangan. Dan
kemudian akan dilakukan hosting agar para user bisa
menggunakan website tersebut.

A. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahapan pengumpulan data ini akan menggunakan
metode pendekatan kuantitatif dimana penulis akan
menyebarkan kuesioner survey dengan menggunakan google
form. Selain kuantitatif penulis juga menggunakan
pendekatan survey lapangan, dimana akan terjun langsung ke
lapangan untuk menanyakan data tentang kost. Kuesioner
survey ini akan disebarkan ke seluruh para pebisnis kost dan
juga para pengguna kost yang ada di kota Batam. Adapun
beberapa pertanyaan yang akan dimasukkan kedalam

kuesioner ditunjukkan kedalam tabel I dibawabh ini.

TABEL |
KETERANGAN KATEGORI SURVEY
No Nama Kategori Keterangan
2 f g::ﬁ”:f ota Kecamatan yang
2 =Batu AJmpar dipilih .““tF“‘.
3 = Benakon pv_anelltlan ini karena
1 Kecamatan _ grong dimana data yang
4= Lubuk Baja kan didapatkan
5 = Nongsa axan P
_ cukup untuk
6 = Sagulung dilakukan penelitisn
7 = Sekupang
0=2x2
1=2x3 Pembagian ukuran
2 Ukuran Kamar 2=3x3 kamar
3=3x4
4=4x4
0 = Air Saja Fasilitas yang
3 Listrik Air 1 = Termasuk disediakan pemilik
Listrik kost
1. AC
2. Air Panas Fasilitas yang
Fasilitas Dalam | 3. WC Dalam : ;
4 Kamar 4 Kasur didapatkan di dalam
kamar kost
11. Tidak Ada
1. Dapur
2.WC
5 Fasilitas Luar 3. Kulkas Fasilitas umum yang
Kamar 4. Laundry di dapatkan dari kost
9. Wifi
0 =Rp.500.000 -
Rp.750.000
1=Rp.751.000 -
Rp.1.000.000
2 =Rp.1.001.000 - | Harga yang dibayar
6 Harga Sewa Rp.1.250.000 untuk menyewa
3=Rp.1.251.000 - | kamar kost
Rp.1.500.000
7 = Rp.2.251.000 -
Rp.2.500.000

Berdasarkan tabel diatas terlihat ada 6 kategori yang akan
penulis masukkan kedalam kuesioner dan kemudian
disebarkan nantinya untuk mendapatkan data. Diantara 6
kategori tersebut terdapat 24 atribut dan ada 1 atribut yang
dipengaruhi oleh atribut lain yaitu atribut Harga Sewa.

B. Pengolahan Data
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Pada pengolahan data ini akan dilakukan menggunakan
perangkat lunak jupyter notebook version 6.4.5 dan juga
Microsoft Excel Office 2016. Ada beberapa tahap yang akan
dilakukan didalam pengolahan data adalah sebagai berikut.

1)  Pembersihan Data

Pada data yang telah didapatkan, penulis akan melakukan
pembersihan terhadap data yang kosong. Pembersihan data
ini bisa dilakukan dengan 2 cara. Cara pertama yaitu dengan
cara menghapus baris data yang mempunyai kolom kosong di
file Microsoft Excel. Cara kedua yaitu dengan menggunakan
code di bahasa pemrograman python.

2)  Pengubahan Bentuk Data (Transformasi Data)

Data yang telah dibersihkan tadi kemudian akan di lakukan
pengubahan bentuk data. Data yang berbentuk kata akan
diubah menjadi data yang bernilai numerik. Pada pengubahan
bentuk data ini akan dilakukan dengan menggunakan encoder
mapping. Sehingga data bisa dipahami oleh pembelajaran
mesin.

3)  Training dan Testing Data

Setelah data melewati tahapan label encoder maka data
akan dibagi menjadi dua bagian yaitu menjadi data training
dan data testing. Setelah dilakukan pembagian data ini maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pemodelan dengan
menggunakan algoritma linear regression dan juga random
forest. Setelah melakukan pemodelan kemudian akan
dilanjutkan dengan melakukan training dengan menggunakan
data training. Setelah dilakukannya training maka langkah
selanjutnya adalah melakukan test dengan menggunakan data
testing sehingga bisa menghasilkan harga prediksi.

4)  Evaluasi

Pada tahap terakhir ini, akan dilakukan evaluasi terhadap
data yang telah bisa melakukan prediksi diatas. Evaluasi ini
akan menghasilkan sebuah nilai MAE, MSE, dan RMSE dan
juga R2 Score. Jika nilai R2 Score tinggi maka harga yang
keluar dari hasil prediksi ini juga sangat bagus karena tinggkat
keakuratannya sangat tinggi. Dan sebaliknya jika nilai MAE,
MSE dan RMSE semakin rendah maka semakin baik prediksi
yang akan di dapatkan [15]. Nilai R2 Score juga merupakan
tingkat akurasi dari prediksi, makanya jika semakin besar
nilai R2 Score maka akan lebih besar nilai dari akurasi nya,
dan begitu juga sebaliknya. Setelah mendapatkan hasil
tertinggi maka model dari algoritma tersebut di ekspor
menjadi  bentuk file pkl untuk digunakan dalam
pengembangan website.

C. Pengembangan

Pada tahap pengembangan, penulis akan menggunakan
kerangka kerja Scrum untuk membuat sebuah website
prediksi harga sewa kost.

SPRINT
1-4 WEEKS

Gambar 2. Alur Kerangka Kerja SCRUM

Kerangka kerja Scrum memiliki 3 fase dalam tahap
pengembangannya, antara lain adalah sebagai berikut [16] .

1) Fase Pre-Game

Pada fase ini akan dimulai dengan menyusun perencanaan
proyek sistem informasi yang ingin dirancang. Dimulai
dengan membuat daftar kebutuhan serta penyusunan aktivitas
yang akan dikerjakan nanti. Dalam fase ini akan
menghasilkan luaran yaitu product backlog.

2) Fase Game

Dalam fase ini, pengembangan sebuah produk akan
dimulai. Fase ini disebut juga dengan sprint atau jantung dari
SCRUM. Adapun beberapa kegiatan yang akan dilakukan
dalam fase ini adalah:

e Sprint Planning, merupakan awal dari kegiatan yang
dilakukan. Dimana di dalam Kkegiatan ini akan
menentukan pembagian tugas, estimasi waktu dan juga
nilai kepentingan dari product backlog yang akan
menghasilkan Sprint backlog.

e Daily Scrum Meeting, merupakan kegiatan dimana
akan melakukan laporan hasil pekerjaan yang telah
dilakukan. Pekerjaan disini dilakukan sesuai dengan
sprint backlog. Dan disini lah model yang telah di
ekspor ke bentuk pkl tadi digunakan untuk pembuatan
website. Model tersebut dikembangkan dengan
framework flask.

e Sprint Review, dimana ini merupakan kegiatan yang
dilakukan di akhir daily scrum meeting. Dikegiatan ini
akan melakukan peninjauan ulang atas hasil pekerjaan
yang telah dilakukan.

e Sprint Retrospectives, merupakan kegiatan dimana
akan melakukan pembahasan untuk pengembangan
apalagi yang dibutuhkan didalam sebuah produk
tersebut dan langsung melakukan perencanaannya di
hari itu.

3) Fase Post-game

Pada fase ini, website yang telah dikembangkan kemudian
di hosting sehingga para perantau dan masyarakat kota Batam
bisa menggunaan website tersebut.

Pada tahap ini penulis akan menggunakan sebuah
perangkat lunak untuk menulis editor code yaitu pada Visual
Studio Code version 1.73.0 dan juga Google Chrome.
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D. Pengujian

Pada fase pengujian penulis akan menggunakan blackbox
testing. Pada pengujian blackbox ini setelah website telah
selesai di kembangkan, maka penulis akan menguji dari
website tersebut dengan memasukkan nilai nilai yang sama
seperti pada uji prediksi pada model nya secara langusng. Dan
kemudian akan dilihat dari hasilnya yang dari model dan juga
dari website, jika tidak sama maka telah terjadi kesalahan
dalam melakukan pengkodean flask.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Setelah  melakukan  pengumpulan data  dengan
menyebarkan kuesioner dengan google form dan juga survey
lapangan, penulis mendapatkan sebanyak 1.504 data dari
beberapa kost yang tersebar di kota Batam. Dari data yang
telah didapatkan maka penulis bisa menyimpulkan seperti
dibawah ini:

1. Ada 24 atribut yang memengaruhi dari sebuah harga
yaitu kecamatan, ukuran, listrik air, dan 11 atribut dari
fasilitas kamar dan 10 atribut dari fasilitas bersama.

2. Terdapat sebanyak 1.054 data dari kost yang memiliki
8 kecamatan yang berbeda beda, 4 jenis ukuran kamar
dan juga 8 jenis harga yang berbeda beda.

B. Pengolahan Data
Hasil dari pengolahan data adalah sebagai berikut.

1) Pembersihan Data

Pembersihan data pada tahap pembersihan data kali ini
penulis menggunakan Microsoft Excel. Dengan mencari data
yang kosong dan juga data yang memiliki perbedaan tetapi
hanya sedikit maka data tersebut akan di hapus agar tidak
mengganggu dalam proses pemodelan. Setelah melakukan
pembersihan data di excel penulis juga memastikan lagi tidak
adanya data yang kosong ketika ingin melakukan pemodelan
di jupyter notebook seperti pada gambar dibawah berikut.

| df.isna () .mean()*100 I
Gambar 3. Code Melihat Data Kosong

2) Pengubahan Bentuk Data (Transformasi Data)

Pada tahap pengubahan bentuk data, penulis menggunakan
Encoder Mapping untuk pengubahan bentuk data type object
ke bentuk angka. Sehingga mesin lebih bisa memahami dan
mengolah data dan juga penggunaan encoder mapping ini
akan lebih memudahkan penulis dalam
mengimplementasikan flask nantinya. Penggunaan encoder
mapping seperti pada gambar di bawabh ini.

def get integer mapping(le):

res = {}

for cl in le.classes :
res.update({cl:le.transform([cl]) [0]}

return res

ENCODER MAPPING = dict ()
for key in df.keys():
encoder = LabelEncoder ()
ENCODER_MAPPING [key] = dict()
for key2, val in
get integer mapping(encoder.fit (df[key])) .ite
ms () :
ENCODER MAPPING[key] [key2] = val
ENCODER MAPPING[key] [val] = key2
ENCODER MAPPING[key] ['encoder'] = encoder
df [key] = list (map(lambda x:
ENCODER MAPPING[key] [x], df[key]))

Gambar 4. Penggunaan Code Encoder Mapping

Setelah data diubah menggunakan encoder, penulis
melanjutkan untuk melakukan analisis dengan menggunakan
subplot dan hasilnya seperti dibawah ini.

Gambar 5. Heatmap Subplot

Dari gambar diatas bisa disimpulkan bahwa dari 11
fasilitas yang ada didalam kamar, atribut kipas_angin dan
atribut tidak_ada yang sangat mempengaruhi sebuah harga
kost. Sedangkan dari 10 fasilitas bersama hanya atribut wc lah
yang sangat mempengaruhi dalam sebuah harga kost.

3) Training Testing Data dan Evaluasi Data

Setelah melakukan analisa pada data maka penulis
selanjutnya membagikan data untuk training dan juga testing
nantinya. Data dibagi menjadi 90% data training dan 10%
data testing, dimana berarti data training memiliki 1.354 data
dan data testing 150 data.

x train, x test, y train, y test =
train test split (x, y, test size=0.1)

Gambar 6. Pembagian Data Testing

Setelah melakukan pembagian data, selanjutnya
pemodelan algoritma linear regression dan random forest
akan diterapkan.
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lin reg = LinearRegression()
lin reg.fit(x_train, y train)
predictions = lin reg.predict (x_ test)

Gambar 7. Pemodelan Linear Regression

random forest =
RandomForestClassifier (n estimators=100)
random forest.fit(x train, y train)
predictions = random forest.predict (x test)

Gambar 8. Penerapan Random Forest

Setelah melakukan penerapan menggunakan algoritma
maka selanjutnya adalah evaluasi untuk melihat hasil dari
algoritma yang telah di terapkan. Evaluasi ini menggunakan
nilai MAE, MSE, RMSE dan juga R2 Score.

MAE: 1.186584455638459

M5E: Z.82743421025378744
RM5SE: 1.4238739845896855

RZ Score: @.564489%15383135167

Gambar 9. Nilai dari Algoritma Linear Regression

MAE: @.819867549668874173
M5E: @.819867549668874173
RMSE: @.14@%5229572848187
R2 Score: @.9365123261937391

Gambar 10. Nilai dari Algoritma Random Forest

Dari gambar diatas bisa lihat nilai dari linear regression
dari MAE nya 1,11, MSE nya 2.03, RMSE 1,42 dan R2 Score
nya 64%. Sedangkan dari Random Forest MAE 0.02, MSE
0.02, RMSE 0.14 dan R2 Score nya 99%. Nilai R2 Score ini
adalah nilai akurasi, maka algoritma yang terbaik untuk
memprediksi harga kost adalah menggunakan random forest
dengan 99% tingkat akurasi. Setelah selesai melakukan
evaluasi maka model akan di eksport menjadi tipe pkl
menggunakan library dari pickle.

3 | Pengerjaan backend menggunakan flask
4 Melakukan hosting

Tinggi
Sedang

Tabel diatas merupakan tabel dari product backlog dimana
nantinya tabel ini akan digunakan untuk penyusunan dari
sprint planning.

TABEL Il
SPRINT BACKLOG

No User Story Prioritas | Waktu (Hari)
1 Pembuatan banner awal website 1 1

2 Pembuatan form prediksi 1 1

3 Pengerjaan backend 2 4

menggunakan flask
4 Melakukan hosting 3 2

Tabel diatas merupakan tabel sprint backlog yang sudah
terisi dengan estimasi waktu penyelesaian untuk pengerjaan
project. Sprint backlog ini dibuat di fase sprint planning.
Setelah sprint backlog selesai dibuat maka penulis akan
memulai pengerjaan project. Pada awal pembuatan website
penulis membuat banner dan kemudian akan di lanjutkan
dengan pembuatan form untuk prediksi.

pickle.dump (random forest, open("model.pkl",
") )

pickle.dump (ENCODER_MAPPING,

open ("encoder mapping.pkl", "wb"))

Gambar 11. Eksport model

C. Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini, penulis menggunakan
kerangka kerja scrum untuk pembuatan website nya. Tahap
pertama dari scrum adalah fase pre-game dimana didalam fase
ini penulis menentukan product backlog yang nantinya akan
digunakan untuk list kegiatan pengembangan.

TABEL Il
PRODUCT BACKLOG

No User Story Skala Prioritas
1 | Pembuatan banner awal website Tinggi
2 Pembuatan form prediksi Tinggi

app = Flask( name )
model = pickle.load(open('model.pkl', 'rb'))
ENCODER MAPPING =
pickle.load(open('encoder mapping.pkl', 'rb'))
@app.route('/', methods=['GET'])
def home():

return render template('index.html')

@app.route ('/predict', methods=['POST'])
def predict():

colnames =
['kecamatan', "ukuran', 'air listrik', 'ac', 'air pa
nas', 'wc_dalam', 'kasur', 'kipas angin', 'kloset du
duk', 'kursi', 'lemari', 'meja', 'tv', 'tidak ada','d
apur', 'wc', 'kulkas', 'laundry', 'mesin cuci', 'park
ir mobil', 'parkir motor','tv luar', 'ruang santai
'y'wifit]

info for prediction = []

for Eey in colnames:

if request.form.get (key, None) :
info for prediction.append (ENCODER M
APPING[key] ['Yes' if request.formlkey] ==
'check' else request.forml[key]l])
else:
info for prediction.append (ENCODER M

APPING[key] ['No'])

prediction =
model.predict ([info for prediction])

return jsonify({ 'harga':
ENCODER MAPPING|[ 'harga'] [prediction[0]] 1})
if __naﬁe__ == ' main_ ':

app.run (port=3000, debug=True)

Gambar 12. Pengkodean Flask

Selanjutnya jika pengembangan design dari halaman
website telah selesai maka akan dilanjutkan tahap
penghubungan model prediksi dengan website menggunakan
framework dari flask seperti pada gambar 12. diatas. Pada
tahap ini penulis juga menggunakan encoder mapping untuk
merubah data yang nantinya akan di input dari form sehingga
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mesin bisa melakukan prediksi dengan model yang telah
dibuatkan sebelumnya.

Halo! Selamat Datang
di Website Prediksi Harga Kost di Kota Batam

Di s bisa memprediksi harga dari kamar kost kamu fhoo

Gambar 13. Banner Depan Halaman Website

Form Prediksi

Gambar 14. Form Prediksi Harga Kost

Setelah tahap flask selesai maka akan dilanjutkan pada
tahap hosting. Tahap ini dibutuhkan agar semua orang bisa
menggunakan website ini. Website ini di hosting di
pythonanywhere yang mana ini merupakan website layanan
hosting yang memiliki akses dari gratis sampai berbayar.

Pada Gambar 13 merupakan banner dari website prediksi,
jika baru membuka website prediksi maka akan muncul
banner dan jika user mengklik tombol “Ayo Prediksi Harga
Kost Kamu” atau scroll kebawah maka akan muncul form
seperti pada gambar 14. Disana user bisa mengisi data sesuai
dengan fasilitas yang dikamar kost user atau bisa sesuai
dengan yang inginkan. Seperti Kecamatan, Ukuran Kamar,
Termasuk Air Listrik, Fasilitas Kamar, dan Fasilitas Luar
Kamar. Kemudian jika menekan tombol “Prediksi Harga
kamar” maka akan muncul prediksi dari harga kamar seperti
pada gambar dibawah ini.

Prediksi Harga Kamar

Harga kos anda berkisar Rp.2.251.000 - Rp.2.500.000

Gambar 15. Ul Hasil Prediksi

Dan ketika hosting telah selesai maka tahapan dari scrum
sudah berakhir. Website ini bisa digunakan oleh seluruh para
perantau dan juga masyarakat yang ada di kota Batam baik
dari untuk menyewa sebuah kost maupun bagi para pemilik
kost yang ingin menyewakan kost nya. Pada sprint planning

diatas menghasilkan sebuah chart yang disebut burndown
chart, yang dimana fungsi dari chart ini adalah untuk melihat
apakah pekerjaan yang telah di list pada product backlog
tadinya berjalan dengan sesuai jadwal. Pada chart dibawah
bisa disimpulkan bahwa sprint planning pada penelitian ini
berjalan hampir sempurna sesuai dengan jadwal.

Burndown Chart
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Gambar 16. Burndown Chart Scrum
D. Pengujian

Tahap pengujian ini menggunakan metode blackbox
testing, dengan memasukkan data yang sama di model
prediksi dan juga di website prediksi dan hasilnya adalah
sebagai berikut.

TABEL IV
PENGUJIAN BLACKBOX TESTING
No Pengujian Hasil Prediksi Kesimpulan
Lubuk Baja, 3 x 4, Rp.1.751.000 -
Termasuk Listrik, AC, | Rp.2.000.000
1a | wc Dalam, Kasur,
Kloset Duduk, Kursi, Valid
Lemari, Meja, TV, Rp.1751.000 —
1p | Parkir Mobil, Parkir Rp.2.000.000
Motor, Wi-fi
Nongsa, 2 x 3, Air Rp.500.000 -
2a | Saja, WC Dalam, Rp.750.000
Kasur, Kipas Angin, valid
Lemari, TV, Dapur, Rp.500.000 -
2b | Parkir Mobil, Parkir Rp.750.000
Motor, Wi-fi
Batam Kota, 4 x 4, Rp.2.251.000 -
Termasuk Listrik, AC, | Rp.2.500.000
Air Panas, WC Dalam,
3a | Kasur, Kloset Duduk,
Kursi, Lemari, Meja,
TV, Dapur, WC Luar, Valid
Kulkas, Laundry,
Mesin Cuci, Parkir Rp.2.251.000 -
3b Mobil, Parkir Motor, Rp.2.500.000
TV Luar, Ruang
Santai, Wi-fi

Pada tabel di atas, kode a adalah untuk uji test di website
sedangkan kode b untuk uji test di modelnya. Dari 3 uji test
diatas semuanya terlihat memprediksikan harga yang sama
dan bisa dinyatakan valid, yang berarti tidak ada kesalahan
dalam melakukan pengkodean menggunakan flask.

Rental Price Prediction of Boarding Houses in Batam City Using Linear Regression and Random Forest Algorithms

(Yefta Christian, Herman, Jerry)



270

e-ISSN: 2548-6861

1V. KESIMPULAN

Website prediksi harga kost ini bisa membantu masyarakat
dalam memprediksi harga kost yang ingin mereka sewa
maupun mereka sewakan. Dengan menggunakan algoritma
dari supervised learning yaitu linear regression dan random
forest maka pembuatan model prediksi untuk website bisa
dikembangkan. Untuk algoritma linear  regression
mendapatkan nila R2 Score sebesar 64% dan untuk algoritma
random forest mendapatkan R2 Score sebesar 99% yang
dimana berarti model dari algoritma random forest yang akan
di gunakan untuk pengembangan website.

Harga dari sebuah kost sangat dipengaruhi dari fasilitas
dalam kamar seperti adanya AC atau tidak atau sama sekali
kamar kosong. Dan fasilitas dari luar kamar atau fasilitas
bersama itu sangat di pengaruhi oleh adanya wc atau tidak
yang berarti itu juga sangat berpengaruh ketika wc berada
didalam kamar.
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